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ABSTRAKSI 

Pada tugas akhir ini penulis melakukan tinjauan terhadap perhitungan 

lambung timbul kapal berdasarkan peraturan NCVS ( Non Convensional Vessel 

Standart ), PGMI (Peraturan Garis Muat Indonesia), ILLC 1966 (Internasional 

Load Line Convention ), dengan studi kasus Kapal Ferry roro 4500 GT. 

Tinjauan perhitungan lambung timbul yang disajikan dalam tabel perbandingan 

perhitungan lambung timbul berdasarkan tiga peraturan tersebut, terdapat 

beberapa perbedaan yang timbul, diantaranya perbedaan rumus dalam 

perhitungan lambung timbul, perbedaan marka garis muat, perbedaan draft garis 

muat dan yang akhimya mempengaruhi perbedaan displacement pada ketiga 

peraturan. Memperhatikan setiap perbedaan yang timbul, penyusun dapat 

menarik kesimpulan peraturan manakah yang jauh lebih efisien digunakan pada 

K.apal Ferry roro 4500 GT yang daerah pelayarannya berada dalam Negeri 

dengan rute pelayaran Merak -- Bakauheni. 

Kata kunci: Lambung timbul, NCVS, PGMI 1986, lLLC 1966. 
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ABSTRACT 

ln this thesis the author try to review of the calculation Load Line 

arising under the rules NCVS (Non Convensional Vessel Standart), PGMI 

(Peraturan Garis Muat Indonesia), ILLC 1996 (lnternasional Load Line 

Convention) with study case roro Ferry 4500 GT. Overview of 

calculation gastric arise presented in the calculation of comparison table gastric 

arising under these 3 (three) rules, there are some differences arise. Among the 

differences in the calculation formula gastric arise, load line markings 

differences, differences in the draft outline unloading, and which ultimately 

affects the displacement difference The third rule. Noticed any differences that 

arise, constituent can deduce which of the rules are much more efficient used in 

the 4500 GT Ferry Roro voyage that area domestic shipping route Merak 

Bakauheni. 

Key word: Freeboard, NCVS, PGMI 1986, ILLC 1966. 
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: Merupakan tinggi sebenamya pada bangunan atas kapal. 

: Panjang efekrif bangunan atas menurut NCVS dan PGMI. 

. Lambung timbul minimum pada konvensi ILLC. 

: Lambung timbul kapal atau jarak antara H - draft garis muat 

kapal 
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Fso dan S : Garis muat summer menurut konvensi ILLC. 

T : Garis muat daerah tropis menurut konvensi JLLC. 

W : Garis muat musim dingin menurut konvensi ILLC. 

FT : Garis muat air ta war daerah tropis menurut konvensi ILLC. 

WNA : Garis muat musim dingin Atlantik Utara menurut ILLC. 

F : Garis muat air tawar menurut konvensi ILLC . 

T :Garis muat tropis menurut NCVS. 

AT :Garis muat air tawar menurut NCVS. 

ST :Garis muat seasonal tropic menurut NCVS. 

L : Garis muat saat kapal berlayar pada air taut menurut PGMI 

T : Gari s  muat saat kapa1 berlayar pada air tawar menurut PGMI 

Garis muat : Garis rnaksimum pemuatan kapal menurut daerah pelayaran 

dan musim tertentu pada saat kapal berlayar. 

Marka 

Deck line 

: Terdiri dari suatu lingkaran dengan diameter luar 300 mm dan 

lebar 25 mm yang dipotong sebuah garis horizontal dengan 

panjang 450 mm dan lebar 25 mm, dimana sisi atas garis i.ni 

melalui titik tengah dari lingkaran. 

: Garis horizontal dengan panjang 300 mm dan lebar 25 mm 

yang diletakkan tepat pada geladak kapal, garis ini diletakkan 

ditengah kapal. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I : Marka garis muat kapal. 

Lampiran 2 : Tabel lambung timbul untuk kapal tipe A dan B menurut ILLC. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang 

Teknik Perkapalan merupakan bidang pendidikan yang sangat penting 

mengingat Negara Indonesia merupakan Negara maritime yang luas wilayahnya 

jauh lebih besar perairan dari pada daratan. Maka sangatlab diperlukan sumber 

daya manusia yang berkompeten untuk berkontribusi clalam pembangunan 

industri perkapalan di Indonesia, yang mana di era ini tengah berkembang pesat. 

Seiring dengan perkembangan indnstri perkapalan dikarenakan kapal 

laut masih menjadi sarana transportasi laut utama dalam pengangkutan barang 

dan penumpang seperti kapal Ferry Roro, selain itu juga untuk sarana 

perdagangan seperti kapal tanker, kapal kontainer, kapal barang, danjuga kapal 

laut dapat digunakan untuk keperluan pertahanan dan keamanan Negara seperti 

kapal patroli, kapal selarn, kapal angkatan laut, kapal polisi dan lain-lain. 

Kapal laut menjadi sangat dibutuhkan untuk menunjang perekonomian 

Indonesia ini pun harus dibangun dengan peraturan -- peraturan yang telah ada, 

agar armada perkapalan di Indonesia berlayar dengan kelaiklautan kapal. 

Menyadari akan kebutuhan yang terus meningkat akan jasa transportasi laut 

dan dalarn rangka meningkatkan serta memperlancar arus transportasi 

penumpang khususnya, serta sejalan dengan program penggalakan arus 

pariwisata, maka di pandang perlu menstandarkan persyaratan kelaiklautan 

kapal demi kenyamanan serta kesejahteraan penumpang tetap terjamin. 
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Banyak peraturan clan badan klasifikasi yang mengatur detail pada kapal 

sebagai upaya tercapainya kelaiklautan pada kapal tersebut. Salah satu bagian 

kapal tersebut adalah lambung timbul kapal yang diatur pada tiga peraturan 

yaitu adalah NCVS ( Non Convensional Vessel Standart }, PGMI (Peraturan 

Garis Muat Indonesia), dan ILLC 1966 ( Internosiona/ Load Line Convention). 

Ha] inilah yang mendasari pemikiran penulis untuk meninjau perhitungan 

lam bung timbul berdasarkan peraturan NCVS, PGMI, clan ILLC I 966, dengan 

studi kasus kapal pada Ferry roro 4500 GT. 

I.2 Rumusan Masalah 

Dalam penyusunan tugas akhir ini diperlukan perumusan masalah agar 

memudahkan penulis dalam penyusunannya, karena dengan adanya rumusan 

masa1ah penyusunan tugas akhir ini akan lebih terarah, berikut rumusan 

masalalmya : 

I .  Adakah perbedaan yang timbul dari basil tinjauan perhitungan 

larnbung timbul berdasarkan peraturan NCVS, PGMI 1986 dan 

ILLC 1966? 

2. Peraturan larnbung timbulnya manakah yang lebih tepat digunakan 

oleh Ferry roro 4500 GT dengan daerah pelayaran Merak ­ 

Bakauheni'? 

3. Pada daerah pelayaran manakah kapal Ferry roro 4500 GT yang 

merupakan study kasus dalam penyusunan tugas akhir ini dapat 

berlayar? 
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I.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari tinjauan peraturan lambung 

timbul NCVS, PGMI 1986, dan ILLC 1966, ialah seperti berikut: 

1. Mengetahui peraturan -- peraturan apa saja yang mengatur lambung 

timbul suatu kapal. 

2. Memahami perhitungan lambung timbul pada kapal dengan dasar 

peraturan yang dipakai. 

3. Mengetahui peraturan yang sesuai dan tepat untuk dipakai pada 

pembuatan lambung timbul pada suatu kapal. 

I.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat penyusunan tugas akhir ini ialah sebagai berikut : 

1. Untuk Universitas Danna Persada Jakarta : dapat menambah 

wawasan kampus dalam penerapan ilmu perkapalan, keselamatan 

kapal terutama pada lambung timbul kapal. 

2. Untuk mahasiswa : dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas Teknologi Perkapalan 

selanjutnya yang akan menyusun tugas akhir. 

3. Untuk masyarakat yang bekerja pada bidang perkapalan : menarnbah 

pengetahuan begitu pentingnya keselamatan kapal, maka kapal harus 

dinyatakan laiklaut, salah satunya dengan pemilihan peraturan yang 

tepat pada lambung timbul kapal yang akan dipakai. 
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I.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini difokuskan pada 

tiga peraturan lambung timbul, berikut batasan masalahnya : 

1. Meninjau perhitungan lambung timbul berdasarkan peraturan 

NCVS, PGMI 1986, dan ILLC 1966. 

2. Definisi dan penggambaran marka gans moat dan ketentuan­ 

ketentuannya berdasarkan ketiga peraturan tersebut. 

3. Meninjau perbedaan apa saja yang timbul dari basil perbandingan 

perhitungan lambung timbul berdasarkan NCVS, PGMI 1986, dan 

ILLC 1966. 

4. Meninjau peraturan mana yang paling tepat digunakan pada kapal 

Ferry roro 4500 GT dengan daerah pelayaran Merak-Bakauheni. 

5. Kapa! Ferry roro 4500 GT merupakan kapal yang dirancang oleh 

penyusunan dalam Tugas Prarancangan Kapa!. 

I.6 Sistematika Penulisan 

BAB I Peodabuluao 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II Studi Kepustakaan 

Berisi tentang dasar hukum peraturan lambung timbul yang 

akan ditinjau dalam penyusunan tugas akhir, definisi lambung 

timbul kapal, dan definisi dari ketiga peraturan lambung 

timbul kapal yaitu peraturan NCVS, PGMI 1986, dan lLLC 

1966. 

BAB III Tinjauan Umum Peraturan Lambung Timbul 

Data kapal berupa ukuran utama kapal atau principal 

dimention, daerah pelayaran kapal dan trayek atau rute 

pelayaran, Menjelaskan rumus-rumus perhitungan larnbung 

timbul berdasarkan peraturan lambung timbul yaitu NCVS, 

PGMI 1986, dan ILLC 1966. Menjelaskan definisi marka 

garis muat clan ketentuan-ketentuan yang tertera pada ketiga 

peraturan lambung timbul. 

BAB IV Tinjauan dan Pembahasan 

Menghitung, meninjau dan membandingkan perhitungan 

lam bung timbul dari peraturan NCVS, PGMI I 986, dan ILLC 

1966, yang dianggap lebih tepat digunakan oleh Kapa! Ferry 

roro 4500 GT. 

BAB V Kesimpulan 

Berisi uraian kesimpulan beserta saran-saran yang diambil 

sesuai dengan pembahasan. 
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